BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini, penulis menguraikan kesimpulan untuk menjawab rumusan
masalah penelitian ini. Serta, terdapat saran yang berguna bagi kegiatan penelitian

selanjutnya.

V.1 Kesimpulan

Kesimpulan yang didapatkan setelah melakukan pengumpulan,
pengolahan dan analisis terhadap beban kerja perawat rawat inap rumah sakit di
Kota Bandung pada era adaptasi kebiasaan baru adalah sebagai berikut.
1. Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja pada perawat rawat inap
rumah sakit di Kota Bandung pada era adaptasi kebiasaan baru didapatkan bahwa
secara rata-rata beban kerja perawat rawat inap berkategori tinggi-sangat tinggi
dengan menggunakan metode NASA-TLX dengan rentang skor 76,93 + 13,18 —
81,36 + 13,53.
2. Berdasarkan hasil pengukuran beban kerja pada perawat rawat inap
rumah sakit di Kota Bandung pada era adaptasi kebiasaan baru didapatkan bahwa
faktor demografi yaitu jenis rumah sakit tempat perawat bekerja, jenis kelamin,
usia dan status pernikahan perawat mempengaruhi beban kerja yang dirasakan
oleh perawat rawat inap. Sedangkan, perbedaan shift kerja dan tingkat kantuk
pada perawat tidak memiliki pengaruh secara signifikan terhadap beban kerja yang
dirasakan oleh perawat rawat inap di era adaptasi kebiasaan baru.
3. Berikut adalah rekomendasi usulan yang diberikan kepada manajemen
rumah sakit di Kota Bandung sebagai bentuk promotif dan preventif terhadap
kelelahan bekerja.

Rekomendasi usulan kepada manajemen rumah sakit:

a. Melakukan perbaikan pada sistem penjadwalan sistem kerja.

b. Menyediakan fasilitas medis yang sesuai kebutuhan COVID-19 pada

rumah sakit non-rujukan COVID-19.
c. Memberikan edukasi kepada masyarakat dengan memasang banner

atau spanduk tentang pandemi COVID-19.
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d. Menyediakan fasilitas tempat beristirahat bagi perawat yang nyaman
dan aman.

e. Perekruitan perawat rawat inap dilakukan berdasarkan kriteria-kriteria
seperti usia 21-30 tahun dan belum menikah.

Rekomendasi usulan kepada perawat rawat inap:

a. Memanfaatkan waktu istirahat dengan baik saat berada di rumah.

b. Tidak melakukan pekerjaan yang berat sebelum bekerja.

c. Mengkonsumsi makanan bergizi, bervitamin dan memiliki antioksidan
tinggi.

d. Meningkatkan sistem imun tubuh dengan berjemur dibawah sinar
matahari sesuai anjuran dari World Health Organization (WHO)
selama 5-15 menit.

e. Berolahraga selama minimal 45 menit setiap hari untuk meningkatkan

ketahanan dan kebugaran tubuh.

Saran

Berikut adalah saran yang diberikan untuk pihak manajemen rumabh sakit

dan penelitian selanjutnya.

Saran bagi manajemen rumah sakit.

Mengukur tingkat kelelahan bekerja pada perawat rawat inap minimal 6
bulan sekali agar perbaikan sistem penjadwalan shift kerja menjadi lebih
baik.

Penjadwalan shift kerja pada masa adapatasi kebiasaan baru dirancang
berdasarkan parameter-parameter yang ada.

Menyediakan fasilitas yang belum tersedia pada rumah sakit sesegera
mungkin untuk meminimalisir rasa tidak aman dan kewaspadaan pada
perawat.

Saran bagi penelitian selanjutnya.

Lakukan penelitian beban kerja berdasarkan beban kerja fisik dengan
menggunakan protokol yang diatur oleh kemenkes.

Penelitian lebih baik difokuskan kepada satu rumah sakit satu unit

departemen agar implementasi perbaikan dapat terlaksana optimal.
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